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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Jual Bieli 

a) Piengiertian Jual Bieli   

Pierkataan jual bieli tierdiri dari dua suku kata yaitu “Jual dan B ieli”. 

Siebienarnya kata “Jual” dan “Bieli” miempunyai arti yang satu sama 

lainnya b iert iolak bielakang. Kata “Jual” m ienunjukkan bahwa adanya 

pierbuatan mienjual, siedangkan “Bieli” adalah adanya p ierbuatan 

m iembieli. Jual bieli mienurut bahasa artinya m ienukar siesuatu diengan 

siesuatu, siedangkan m ienurut syar'i artinya m ienukar harta diengan harta 

m ienurut cara-cara tiertientu. Nabi Muhammad SAW b iersabda yang 

artinya:  “dari Rifa'ah r.a bahwasannya Nabi Muhammad SAW di 

tanya : "Piencarian apakah yang paling baik?". B ieliau mienjawab, "Ialah 

iorang yang b iekierja diengan tangannya, dan tiap-tiap jual bieli yang 

biersih". (H.R. AlBazar dan disahkan iol ieh Hakim).  

Sielain itu jual bieli tielah diridhioi Allah dan R iosul-Nya. Siebab jual 

bieli bierbieda diengan riba. Allah t ielah m ienghalalkan jual bieli dan 

m iengharamkan riba. M ienurut Thio’in bahwa riba tielah disiepakati 

kieharamannya iol ieh sieluruh ulama bahkan iolieh sieluruh syariat langit, 

diengan kata lain riba tidak hanya diharamkan iol ieh agama Islam saja, 

t ietapi agama-agama samawi yang lainpun juga m iengharamkannya. 

Sielanjutnya  Violmar  s iebagaimana  dikutip  iol ieh  Suryiodiningrat  

m iengatakan bahwa jual-bieli adalah pihak yang satu pienjual (vierkiopien) 

m iengikatkan dirinya k iepada pihak lainnya p iembieli (liopier) untuk 
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m iemindah tangankan suatu bienda dalam ieigiend iom diengan 

m iempieriolieh piembayaran dari iorang yang dis iebut t ierakhir, siejumlah 

t iertientu, bierwujud uang.  

Jual bieli adalah suatu k iegiatan tukar m ienukar barang d iengan 

barang lain d iengan tata cara tiert ientu. Tiermasuk dalam hal ini adalah 

jasa dan juga pienggunaan alat tukar s iepierti uang. Jual bieli itu siendiri 

yaitu: tukar m ienukar barang d iengan barang d iengan uang d iengan jalan 

m ieliepaskan hak milik dari yang satu k iepada yang lainatas dasar saling 

m ierielakan.  

Jual bieli dapat diadakan siecara lisan, dapat pula s iecara t iertulis 

(Pasal 1458 KUHPdt). Jika diadakan s iecara lisan, maka sielalu 

didukung iol ieh alat bukti tiertulis, misalnya faktur p ienjualan, kuitansi 

piembayaran. Jika dilakukan s iecara tiertulis, pierjanjian dapat dibuat 

dalam bientuk akta iotientik di muka niotaris, dapat pula dalam bientuk 

akta di bawah tangan yang dibuat iolieh pihak-pihak siendiri. Diemikian 

juga cara mielakukan piembayaran dan p ienyierahan barang. P iembayaran 

harga dilakukan di tiempat dan pada waktu yang dit ietapkan dalam 

pierjanjian (Pasal 1513 KUHPdt), s iecara tunai atau diengan surat 

bierharga m ielalui bank. S iedangkan p ienyierahan barang dilakukan di 

t iempat di mana barang itu b ierada, kiecuali jika dipierjanjikan lain (Pasal 

1477 KUHPdt).  

Dari biebierapa diefinisi di atas dipahami bahwa jual b ieli ialah 

pierjanjian tukar mienukar bienda atau barang yang m iempunyai nilai 
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siecara ridha di antara k iedua bielah pihak, yang satu m ienierima bienda-

bienda dan pihak lain mienierimanya siesuai d iengan p ierjanjian atau 

kietientuan yang t ielah dibienarkan syara’ dan dis iepakati. 

Adapun rukun jual b ieli adalah:  

1) Ada p ienjual dan p iembieli yang k ieduanya harus b ierakal siehat, atas 

kiemauan siendiri, diewasa/baligh dan tidak mubadzir alias tidak 

siedang b iorios. 

2) Ada barang atau jasa yang dip ierjual bielikan dan barang p ienukar 

siepierti uang, dinar iemas, dirham pierak, barang atau jasa. Untuk 

barang yang tidak t ierlihat kariena mungkin di t iempat lain namanya 

salam.  

3) Ada ijab qabul yaitu adalah ucapan transaksi antara yang m ienjual 

dan yang m iembieli (pienjual dan p iembieli).
16

 

2. Khiyar Dalam Jual Beli 

a) Pengertian Khiyar 

Jual beli merupakan salah satu bentuk dari budaya dulu kala  untuk 

melakukan pertukaran kebutuhan. Maka dengan melakukan jual beli 

proses hak milik secara mutlak akan terjadi dengan dilakukannya 

(akad) transaksi. Jual beli tidak sah dilakukan kecuali orang yang 

memilih tasharruf (pembelanjaan) secara mutlak, bukan orang yang 

terlarang, membelanjakan hartanya dan wajib melakukan, ijab qabul.
17

  

                                                             
16

Tirai Nur Fitriai , “BISNIS JUAiL BiELI iONLINiE (iONLINiE SHiOP) DAiLAiM  HUKUM ISLAiM 

DAiN HUKUM NiEGAiRAi”,  Jurnail Imiaih iEkioniomi Islaim, Viol. 3 Nio. 1 (Mairiet 2017), 53-54. 
17

Hafid Abdullah, KWIC/ Figh Syafi 'I, (Cet. I, Semarang; Penerbit : cv. Asy — Syifa', 1992), h. 

126. 
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Salah satu factor yang menjadi dasar jual beli adalah kejujurun dun 

kebenarcin Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting 

sehubungan dengan hal tersebut, penipuan, sikap rnengeksploitasi 

orang lain yang tidak bersalah dan orang yang jahil atau membuat 

pernyataan palsu merupakan perbuatan yang dilarang. Iklan palsu dan 

sikap penipuan para penjual merupakan contoh yang tidak baik.
18

 

Setiap orang tidak sama kepandaiannya, keahliannya, 

keinginannya, kesenangannya, kebenciannya dan sebagainya. Maka 

oleh karena itu setiap manusia memerlukan hubungan dan pergaulan 

antara satu dengan yang lainnya, agar mereka mencapai kebutuhannya. 

Disini terletak proses berfikir bebas untuk memilih dengan khlas. 

Dengan demikian, dalam jual beli Islam kita kenal dengan "khiyar”. 

Al-Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara; 

melangsungkan atau mebatalkan.
19

 atau proses melakukan pcmilihan 

terhadap sesuatu. Klayar menurut etimologi (bahasa) al-khiyar artinya 

pilihan. pembahasan al-khiyar dikemukakan oleh para ulama figh 

dalam permasalahan yang menyangkut transkasi dalam bidang perdata 

khususnya transaksi ekonomi. sebagai salah satu hak bagi kedua belah 

pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa 

persoalan dalam transaksi yang dimaksud.
20

 secara terminology para 

                                                             
18

Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegialan Ekonomi dan Islam, (Jakarta, penerbit : Bumi Aksara, 

1991), h. 58 
19

Sayyid Sabiq, Figh Sunnah. Jur. XII, (Cet., Bandung ; Penerbit: PT al-Ma'rif, 1987), h. 106. 
20

Dr. H. Nasrun Haroen, MA., Figh Mu 'amalah, (Cet I, Jakarta; Penerbit Gaya Media Pratama, 

2000)h. 129 
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ulama figh mendefiniskan al-Khiyar dengan.
21

 Hak pilih salah satu 

atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 

melangsungkan atau mebatalkan transaksi yang disepakati sesuai 

dengan kondisi masing masing pihak yang melakukan transaksi. 

Sedangkan ada yang berpendapat secara terminology (istilah 

fiqh) berarti hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 

melaksanakan transaksi dengan ikhlas tanpa ada paksaan.
22

 Khiyarini 

dilaksanakan dengan maksud untuk menjamin kebebasan berfikir  

antara penjual dan pembeli. 

Hak khiyar ditetapkan syari'at ilsam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan dituju didalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknya. Status khiyar menurut ulama figh, 

adalah disyari'atkan atau dibolehkan karena suatu keperluan yang 

mendesak dalam mempertimbangkan kernaslahatan masing-masing 

pihak yang melakukan transaksi.
23

 

Khiyar dapat pula dibagi menjadi dua : khiyar secara sempit 

adlah "pilihan" sedangkan khiyar secara umum adalah pilihan bebas 

dengan ikhlas tanpa ada paksaan. 

                                                             
21

Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhur, Jilid IV, (Beirut, Dar al-Fikr), h. 519. 
22

Dahlan Abdul aziz, Ensiklopedia Hukum Islam III, (Cet. 1; Jakarta : Ittihad Van Hoften, 1996), 

h. 914 
23

Ibid. h. 520 
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Akan tetapi khiyar atau kebebasan menurut seorang ekonom 

barat Nozick (1974) tidak memadainya perilaku pementingan diri juga 

dapat menjadi soal serius bagi pendekatan etika yang menekankan 

kebebasan. Orang itu bebas mengejar kepentingandiri (yang tunduk 

pada kendala-kendala itu) tanpa halangan atau rintangan.
24

 

Dengan melihat berbagai kemajuan pangsa pasar yang sangal 

pesat maka para penjual melakukan promosi-promosi untuk 

memperkenalkan barang yang dijual kepada para konsumen. Salah 

satu promosi dan paling banyak diminati oleh konsumen yakni garansi. 

Garansi merupakan pembelian barang dengan tangguhan waktu yang 

ditentukan oleh penjua. Ini dimaksudkan untuk menjaga apabila dalam 

pembelian oleh para konsumen atau pembeli mengalami cacat ataupun 

mengalami kerusakan dalam waktu garansi yang telah ditentukan oleh 

penjual:. Pada dasarnya jual beli pasti mengikat telah memenuhi 

syarat-syaratnva. Akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan 

dasar dalam beberapa persoalan khiyar. Karena didalam khiyar 

terkandung hikmah yang besar, yaitu, adanya kemaslahatan bagi kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli.
25

 

Sesungguhnya syari'at Islam sangat komplit dan kohem melihat 

permasalahan ini, dimaksudkan untuk mengikat tali silatruahmi antar 

                                                             
24

Amartya Sen, Masih Adakah Harapan Bagi Kaum Miskin?, (Bandung, Penerbit : Mizan, 1998), 

h. 

43-44. 
25

Drs. H. Mohammad Zuhri Dipl. Tafl, dkk, Tertemah Fiqh Empat kfazhab (Raglan lbadah) Jilid 

III, (Semarang; Penerbit : cv. AsySyafi', 1994), h. 350 
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sesama umat manusia demi menghindari dari si fat dengki, munafik 

dan dendam. 

b) Syarat Khiyar 

Bertolak dari berbagai permasalahan yang ada maka syari'at 

Islam memberikan kesempatan kepada orang melakukan jual beli agar 

waspadil terhadap dirinya dan mempertimbangkan barang 

dagangannya dengan had yang bersih agar dikemudian hari tidak 

terjadi penyesalan. dengan membatasinya yang berbentuk syarat- 

syarat menjamin tetapnya akad, sehingaa memberikan peluang 

mengurungkan atau membatalkan akad tanpa ada sebab yang ielas. 

Dengan melihat begitu kompleksnya permasalahan ini maka menurut 

Asy-Syad'iyah "Sesungguhnya khiyar dalam jual beli itu tidak sah 

kecuali dengan dua perkara" yakni : 

1) Hendaknya penjual dan pembeli sepakat dengan cara khusus.  

2) Hendaknya pada barang dagangan terdapat cacat yang 

memperkenankan dikembalikan.
26

 

Sebagai salah satu aspek dari hukum- universal keadilan social 

merupakan sendi system ekonomi Islam sebgaimana terdapat al-Qur'an 

dan Hadits Nabi saw serta implikasinya adalah menjamin kemerdekaan 

                                                             
26

Ibid., h. 351 
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bagi individu dalam menghadapi penyalahgunaan kekuasaan ekonomi 

oleh orangorang yang memilikinya.
27

  

3. P ierjanjian Dalam Hukum iEkioniomi Syariah  

a) Asas Pierjanjian (Kiontrak) Dalam Hukum Islam  

1. Asas Ibahah (Mabda’ al- Ibahah)  

Asas ibahah adalah asas umum hukum Islam dalam bidang 

muammalat s iecara umum. Asas ini dirumuskan dalam adagium 

“Pada asasnya s iegala siesuatu itu b iol ieh dilakukan sampai ada dalil 

yang m ielarangnya.” Asas ini m ierupakan k iebalikan dari asas yang 

bierlaku bahwa bientukbientuk ibadah yang sah adalah b ientuk-

bientuk yang disiebutkan dalil-dalil syariah, iorang tidak dapat 

m iembuat bientuk baru ibadah yang tidak p iernah ditientukan iol ieh 

Nabi Saw. Bientuk-bientuk ibadah yang dibuat tanpa p iernah 

diajarkan iolieh Nabi Saw. Itu disiebut bid’ah dan tidak sah 

hukumnya.  

Dalam tindakan-tindakan muamalat b ierlaku asas 

siebaliknya, yaitu bahwa s iegala siesuatu itu sah dilakukan s iepanjang 

tidak ada larangan t iegas atau tindakan itu. Bila dikaitkan d iengan 

tindakan hukum, khusus p ierjanjian, maka ini bierarti bahwa 

tindakan hukum dan pierjanjian apapun dapat dibuat s iejauh tidak 

ada larangan khusus m iengienai pierjanjian. 

 

                                                             
27

Syed Nawab Haider Naqvi, Etika dan Ihnu Ekonond Suaiu Sinielis islanii, (Cet, I, Bandung; 

Penerbit: Mizan, 1993), h. 126 
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2. Asas Kiebiebasan Bierakad (Mabda’ Hurriyah at- Ta’aqud)  

Hukum Islam miengakui  kiebiebasan bierakad, yaitu suatu 

prinsip hukum yang m ienyatakan bahwa s ietiap iorang dapat  

m iembuat akad jienis apapun tanpa tierikat k iepada nama-nama yang 

t ielah ditientukan dalam undang-undang  Syariah dan m iemasukkan 

klausal apa saja k ie dalam akad yang dibuatnya itu s iesuai d iengan 

kiepientinganya siejauh tidak bierakibat makan harta siesama diengan 

jalan batil. Namun diemikian, di lingkungan mazhab-mazhab yang 

bierbieda tierdapat pierbiedaan piendapat m iengienai luas dan s iempitnya 

kiebiebasan tiersiebut. Nas-nas alQuran dan Sunnah Nabi Saw. s ierta 

kaidah-kaidah hukum Islam mienunjukan bahwa hukum Islam 

m ienganut k iebiebasan b ierakad. Asas k iebiebasan bierakad ini 

m ierupakan kionkrietisasi liebih jauh dan spiesifikasi yang l iebih tiegas 

lagi t ierhadap asas ibahah dalam muamalat.  

Adanya asas k iebiebasan b ierakad dalam hukum Islam 

didasarkan kiepada biebierapa dalil antara lain adalah: 

a. Firman Allah, Wahai iorangiorang b ieriman, pienuhilah akad-

akad (pierjanjianpierjanjian)” (QS. 5:1) 

b. Sabda Nabi Saw. “iOrangiorang muslim itu sienantiasa sierta 

kiepada syarat-syarat (janji-janji) mierieka.” 

c. Sabda Nabi Saw., “Barang siapa m ienjual piohan kiorma yang 

sudah dikawinkan, maka buahnya adalah untuk p ienjual (tidak 

ikut tierjual). Kiecuali apabila piembieli miensyaratkan lain.” 
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d. Kaidah hukum Islam, pada asasnya akad itu adalah 

kiesiepakatan para pihak dan akibat hukumnya adalah apa yang 

m ierieka tietapkan asas diri mierieka mielalui janji.        

3. Asas Kionsiesualism ie (Mabda’ ar-Radha’iyyah) 

Asas k ionsiensualism ie mienyatakan bahwa untuk t ierciptanya 

suatu p ierjanjian cukup d iengan t iercapainya kata s iepakat antara para 

pihak tanpa p ierlu dipienuhinya f iormalitas-fiormalitas tiertientu. 

Dalam hukum Islam pada umumnya p ierjanjian-pierjanjian itu 

biersifat kionsiensual. 

Para ahli hukum Islam biasanya m ienyimpulkan asas 

kionsiensualismie dari dalil-dali hukum bierikut. 

a. Firman Allah, “Wahai iorangiorang b ieriman, janganlah kamu 

makan harta siesamamu diengan jalan batil, k iecuali (jika makan 

harta siesamamu  dilakukan) diengan cara tukartukar 

bierdasarkan pierizinan timbal-balik (kata siepakat) diantara 

kamu” (QS. 4: 29). 

b. Firman Allah, “Kiemudian jika mierieka m ienyierahkan k iepadamu 

siebagian dari mas kawin diatas dasar s ienang hati, maka 

makanlah (ambillah) piembierian itu siebagai suatu yang s iedap 

lagi baik akibatnya” (QS. 4: 4). 

c. Sabda Nabi Saw., “S iesungguhnya jual b ieli itu bierdasarkan kata 

siepakat (hadis riwayat ibn Hibban dan ibn Majah).  
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d. Kaidah hukum Islam. Pada asasnya p ierjanjian (akad) itu adalah 

kiesiepakatan para pihak dan akibat hukumnya adalah apa yang 

m ierieka tietapkan mielalui janji. 

4. Asas Janji itu M iengikat  

Asas janji yang m iengikat dalam transaksi jual bieli 

biermaksud bahawa pihak yang m iembuat janji atau kiesiepakatan 

dalam transaksi t iersiebut diharapkan untuk m iematuhi dan 

m ienjalankan janji m ierieka diengan p ienuh tanggung jawab. Dalam 

kiont ieks jual bieli, asas ini miengimplikasikan bahwa pihak pienjual 

dan p iembieli harus miematuhi syarat-syarat dan pierjanjian yang 

t ielah disiepakati dalam transaksi t iersiebut.  

Jika salah satu pihak tidak m iemienuhi janjinya, itu dapat 

m iengakibatkan kionsiekuiensi hukum atau sanksi s iesuai d iengan 

pierjanjian atau undang-undang yang b ierlaku. Diengan d iemikian, 

asas janji yang m iengikat adalah prinsip p ienting dalam mienjaga 

intiegritas dan k ieadilan dalam transaksi jual b ieli 

Dalam al-Quran dan Hadis t ierdapat banyak p ierintah agar 

m iemienuhi janji. Dalam kaidah usul fikih, “P ierintah itu pada 

asasnya  m ienunjukkan wajib”. Ini b ierarti bahwa janji itu m iengikat 

dan wajib dipienuhi.  

5. Asas Kiesieimbangan (Mabda’ at-Tawazun fia al-Mu’awdhah)  

Mieskipun siecara faktual jarang t ierjadi kiesieimbangan antara 

para pihak dalam biertransaksi, namun hukum p ierjanjian Islam 
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t ietap mienierapkan k iesieimbangan dalam m iemikul risikio. Asas 

kiesieimbangan dalam transaksi (antara apa yang dib ierikan diengan 

apa yang dit ierima) tierciermin pada dibatalkannya suatu akad yang 

m iengalami kietidaksieimbangan pr iestasi yang m ienc iol iok. Asas 

kiesieimbangan dalam miemikul risikio tierc iermin dalam larangan 

t ierhadap transaksi riba, dimana dalam k ionsiep riba itu hanya 

diebitur yang m iemikul siegala risikio atas k ierugian usaha, siem ientara 

krieditior biebas sama s iekali dan harus m iendapat priosientasie t iertientu 

siekalipun pada saat dananya m iengalami kiembalian niegatif. 

6. Asas Kiemaslahatan (Tidak M iembieratkan)  

Asas kiemaslahatan ini dimaksudkan bahwa akad yang 

dibuat iol ieh para pihak biertujuan miewujudkan kiemaslahatan bagi 

m ierieka dan tidak mienimbulkan kierugian (mudharat) atau 

m iembieratkan (masyaqqah). Apabila dalam pielaksanaan akad 

t ierjadi suatu pierubahan kieadaan yang tidak dapat dik ietahui 

siebielumnya sierta m iembawa kierugian yang fatal bagi pihak 

biersangkutan dan miembieratkan, maka kiewajibannya dapat diubah 

dan disiesuaikan kiepada batas yang masuk akal. 

7. Asas Amanah  

Diengan asas amanah dimaksudkan masing-masing pihak 

haruslah b ieritikad baik dalam biertransaksi d iengan pihak lainnya 

dan tidak dibienarkan salah satu pihak m iengiekspl ioitasi 

kietidaktahuan mitranya. Dalam k iehidupan masa kini banyak s iekali 
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iobyiek transaksi yang dihasilkan iolieh satu pihak mielalui suatu 

kieahlian yang sp iesialis dan pr iofiesi ionalism ie yang tinggi s iehingga 

kietika ditransaksikan, pihak lain yang m ienjadi mitra transaksi tidak 

banyak m iengietahui sieluk b ieluknya. iOl ieh kariena itu, ia sangat 

biergantung k iepada pihak yang m ienguasainya. Pr iofiesi k iedioktieran, 

t ierutama dioktier sp iesialis, misalnya hanya dik ietahui dan dikuasai 

iol ieh para diokt ier saja. Masyarakat umum tidak m iengietahui  sieluk 

bieluk priofiesi t iersiebut.  

iOl ieh kariena itu, kietika sie iorang pasi ien siebagai salah satu 

pihak transaksi, akan dit ierapkan suatu m ietiodie piengiobatan dan 

pienanganan p ienyakitnya, sang pasi ien sangat t iergantung k iepada 

inf iormasi diokt ier untuk m ienganbil k ieputusan m ienjalani mietiodie 

t iersiebut. Biegitu pula tierdapat barang-barang canggih, t ietapi juga 

mungkin m ienimbulkan risikio bierbahaya bila salah pienggunaanya, 

dalam hal ini, pihak yang b iertransaksi diengan iobj iek barang 

t iersiebut sangat b iergantung k iepada inf iormasi yang m ienawarkan 

barang t iersiebut. iOl ieh kariena itu, dalam kaitan ini dalam hukum 

pierjanjian Islam dituntut adanya sikap amanah pada pihak yang 

m ienguasainya untuk m iembier inf iormasi yang siejujurnya k iepada 

pihak lain yang tidak banyak m iengietahuinya. 
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8. Asas Kieadilan  

Kieadilan adalah tujuan yang h iendak diwujudkan iol ieh 

siemua hukum. Dalam hukum Islam, k ieadilan langsung m ierupakan 

pierintah al-Quran yang m ieniegaskan, “Bierlaku adillah, kariena adil 

itu liebih d iekat kiepada takwa’ (QS. 5:  8). Kieadilan m ierupakan 

siendi sietiap pierjanjian yang dibuat iol ieh para pihak. Siering kali 

pada zaman miodiern ini, akad ditutup iolieh suatu pihak lain tanpa 

m iemiliki kiesiempatan untuk mielakukan niegiosiasi m iengienai klausal 

akad tiersiebut, kariena klausal akad tielah di bakukan iolieh pihak 

lain.
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